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Abstrak 

 

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk 

mendeskripsikan  dan  memaparkan kegiatan yang  ada, dan bersifat   

alamiah   maupun   rekayasa manusia, dengan memperhatikan mengenai 

ciri – ciri. Tujuan dari penelitian ini dibuat untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang pendapatan pengrajin yang ada dan mengetahui 

kesejahteraan para pekerja dalam kejaninan logam. Apabila kesejahteraan 

para pekerja tepah dicapai maka dapat dipastikan dapat meningkatkan 

kemajuan industri logam sert dapat membantu laju investasi dalam skala 

daerah. Penelitian secara deskriptif menggambarkan bahwa UMKM Kilat 

Logam di Kabupaten Boyolali dapat meningkatkan pendapatan pada 

masyarakat  daerah Kecamatan Ngemplak. Dengan adanya UMKM dalam 

bidang kerajinan logam maka pembukaan lapangan pekerjaan menjadi 

luas serta dapat menyerap tenaga kerja yang ada di daerah tersebut 

sehingga membuat suatu lingkungan menjadi produktif dengan 

masyarakat yang produktif maka tingkat kesejahteraan ekonomi 

masyarakat akan terangkat dan angka kemiskinan dapat diatasi. 

 

Kata Kunci: Industry kreatif, UMKM, pendapatan. 

 

Abstract 

 

In this research, descriptive qualitative research methods were used. 

Descriptive qualitative research is to describe and explain existing 

activities, both natural and human engineered, by paying attention to 

characteristics. The aim of this research was to increase knowledge about 

the income of existing craftsmen and determine the welfare of workers in 

metalworking. If the welfare of steel workers is achieved, it can certainly 

increase the progress of the metal industry and can help the rate of 

investment on a regional scale. Descriptive research Kilat Logam UMKM 

in Boyolali Regency can increase the income of the people of Ngemplak 

District. With the existence of UMKM in the field of metal crafts, job 

opportunities will be wide open and can absorb the workforce in the area 

so as to create a productive environment with a productive society, the 

level of economic welfare of the community will be raised and the poverty 

rate can be overcome. 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan Sumber daya alam yang optimal merupakan salah satu jalan dalam 

pembuatan lapangan pekerjaan untuk menunjang suatu daerah. Sector pemanfaatan  

merupakan wujud pengolahan sumber daya alam yang dilakukan secara 

bertanggungjawab serta mempunyai dapak yang baik terhadap lingkungan (Iqbal, 2020). 

Pemanfaatan peningkatan tersebut juga dapat menunjang kualitas pendapatan dari suatu 

daerah dan dapat meningkatan kualitas kehidupan masyarakat yang ada. Kabupaten 

Boyolali merupakan satu beberapa kabupatenyang berada di Provinsi Jawa Tengah yang 

memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar.  

Pemanfaatan secara optimal potensi sumber daya  ini akan berdampak positif 

terhadap masyarakat sekitar. Salah satu upaya mengoptimalkan potensi sumber daya 

tersebut tersebut adalah mengembangkan kegiatan usaha kerajinan dan produksi  di 

Kecamatan Ngemplak. Kegiatan yang berjalan di Kecamatan Ngemplak  Kabupaten 

Boyolali tumbuh dari inisiatif lokal yang berkembang dan mempunyai keunikan 

tersendiri. Kerajinan yang berada di Kabupaten Boyolali ini menurut data 

DISPERINDAG Provinsi JawaTengah adalah satu–satunya kerajinan tembaga dan logam 

di Jawa Tengah. Khusus pada Kecamatan Ngemplak hanya berfokus pada penyepuhan 

serta pembuatan kerajinan logam seperti mentul, sirkam, centung, siger dan bros. 

Kerajinan logam ini  merupakan salah satu produk unggulan yang berasal dari 

Boyolali. Secara singkat, bahwa potensi besar yang dimiliki oleh Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Boyolali ini membutuhkan suatu pengembangan modern, efektif, dan 

mampumenyalurkan berbagai potensi tersebut, menjadi suatu pesan yang dapat ditangkap 

secara baik dan menarik. Selain menarik dalam bidang kerajinan dengan adanya usaha 

UMKM di bidang logam juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah 

tersebut dan juga membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dengan adanya 

peningkatan pendapatan dan disertai  lapangan pekerjaan yang ada juga dapat 

meningkatkan hubungan timbal baik yang positif baik dari pihak masyarakat kepada 

pihak pemerintah daerah yang ditimbulkan dari meningkatnya  investasi yang ada di 

daerah tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan peningkatan investasi juga akan 

akan meningkatkan kualitas standar kehidupan atau tingkat kesejahteraan masyarakat 

dalam suatu daerah tersebut. Peningkatan pendapatan dan taraf kemakmuran masyarakat 

melalui peningkatan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja pada masyarakat, maka 
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kegiatan investasi sangatlah diperlukan (Denny Permana Siregar, 2022) .Usaha kecil dan 

menengah  sebagai salah satu kategori skala usaha secara struktur menempati posisi yang 

amat penting. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti dapat bertahandan 

mampu menjadi pemulih perekonomian yang kala itu yang  sedang terpuruk (Kustanti, 

2021). 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang dilakukan disini adalah dengan Dalam   penelitian   ini   

menggunakan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.  Penelitian  kualitatif  

deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan  dan  memaparkan kegiatan yang  ada, dan bersifat   

alamiah   maupun   rekayasa manusia, dengan memperhatikan mengenai ciri – ciri , 

kualitas, keterkaitan  antar  kegiatanInvalid source specified.. Lokasi penelitian berada 

di UMKM Kilat Logam di Kecamatan Ngemplak Boyolali. Kegiatan ini juga bertujuan 

mengetahui secara detail tentang bagimana penyaluran srta pemberian upah dan 

pendapatan para pekerja dalam industri logam khusunya di Kabupaten Boyolali. Dengan 

begitu dapat mengetahui seberapa besar pendapatan atau upah sebagai pengrajin logam . 

Output yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan tentang 

pendapatan pengrajin yang ada dan mengetahui kesejahteraan para pekerja dalam 

kejaninan logam. Apabila kesejahteraan para pekerja tepah dicapai maka dapat dipastikan 

dapat meningkatkan kemajuan industri logam sert dapat membantu laju investasi dalam 

skala daerah. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan ekonomi kreatif adalah wujud optimisme dan aspirasi untuk mendukung 

dalam mewujudkan visi Indonesia yaitu menjadi negara maju. Inti dari sector 

perekonomian pada zaman sekarang adalah sektor industri kreatif. (Isnaini Harahap, 

2022). Sector ekonomi kreatif khususnya pada bidang UMKM juga sangat berpengaruh 

dalam kemajuan suatu negara terlebih pada bidang ekonomi dimana UMKM mampu 

menyerap 97 persen dari total angkatan kerja dan mampu menghimpun hinga 60,4 persen 

dari total investasi di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari KEMENKEU 

bahwa Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat karena jumlah 

UMKM yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar. Pemberdayaan 
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UMKM juga penting karena dengan adanya sosialisai tentan ekonomi kreatif maka para 

pelaku usaha dapat relasi dan juga informasi dengan begitu maka dapat membantu dalam 

kemajuan UMKM (Soleha Erina, 2022). Berdasarkan dari penelitian ini maka akan 

dibahas mengenai pendapatan tentang UMKM Kilat Logam yang berada Di Kabupaten 

Boyolali. Pendapatan UMKM Berikut Harga produk yang dipasarkan dalam UMKM 

Kilat Logam seperti  hasil wawancara pemilik UMKM di Kecamatan Ngemplak 

mengatan bahwa : Untuk harga per produk di UMKM kami yaitu : 

a. Satu set perhiasan logam model Solo ( 9 mentul , sirkam dan centung ) seharga 

Rp.2.600.000 

b. Satu buah Siger (mahkota ) seharga Rp. 2.600.000 

c. Siger dan Penetep seharga Rp. 2.900.000 

d. Kalung pria seharga Rp. 1.500.000 - Rp. 1.750.000 

e. Kalung Wanita seharga Rp. 350.000 - Rp. 650.000 

f. Bros seharga Rp. 200.000 - Rp. 500.000 

 

Pendapatan didapatkan dari penjualan setiap buah pada kerjinan logam dalam 

penjualan setiap harinya berikut penjelasannya :  

Dalam setiap harinya ada penjualan barang yaitu berkisar dari 20 sampai 

40 buah akan tetapi barang yang dibeli berbeda - beda tergantung dari 

pesanan karena dalam pembuatan barang tersebut membutuhkan 

ketelitian serta adanya setruktur  rumit yang ada pada logam sehingga 

memengaruhi proses dalam pembuatanya. Sehingga dapat diamsumsikan 

bahwa sebulan UMKM kilat logam mendapatkan sebesar Rp. 300.000.000 

dalam sebulan. Usaha Mikro Kecil dan Menegah adalah salah satu factor 

dalam pergerakan perekonomian. UMKM sudah menunjukkan peran yang 

sangat penting dalam pergerakan ekonomi dalam peningkatan tenaga 

kerja dan pendapatan terhadap masyarakat yang mempunyai penghasilan 

rendah serta membuka lapangan pekerjaan yang besar (Mariyah Ulfah, 

2022) 

Dalam omset penjualan pada produk kerjaninan logam ini adalah juga dipengaruhi 

oleh beberapa factor berikut hasil pernyataan dari pemilik UMKM kilat logam 

menyatakan bahwa :  

Penjualan kerajinan logam sangat dipengaruhi factor dalam pemilihan 

bahan baku dalam hal ini dibutuhkan ketelitian dalam menentukan bahan 

baku yang baik sehingga hasil yang didapatkan akan memuaskan dengan 

hasil yang bagus maka dapat dipastikan penjualan akan meningkat. Selain 

itu factor yang memengaruhi penjualan salah satunya pada bulan - bulan 

tertentu seperti pada akhir tahun dan pada bulan setelah hari raya Idul 
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Fitri. Pada bulan – bulan tersebu omset penjualan meningkat dikarenakan 

adanya permintaan dalam hala aksesoris dan perhiasan logam untuk 

upacara adat dalam pernikahan.  

 

Pertumbuhan ekonomi yang baik adalah pertumbuhan yang diiringi dengan laju 

investasi yang meningkat salah satunya dengan peningkatan usaha mikro untuk 

meningkatkan produktivitas masyrakat secara signifikan. Dengan demikian laju investasi 

tersebut sangat berpengaruh dalam menekan jumlah kemisikinan dalam suatu negara serta 

dapat menumbuhkan kesempatan kerja yang produktif (Henri Muhammad Ali, 2021). 

 

4. PENUTUP 

Penelitian secara deskriptif menggambarkan bahwa UMKM Kilat Logam di Kabupaten 

Boyolali dapat meningkatkan pendapatan pada masyarakat  daerah Kecamatan 

Ngemplak. Dengan adanya UMKM dalam bidang kerajinan logam maka pembukaan 

lapangan pekerjaan menjadi luas serta dapat menyerap tenaga kerja yang ada di daerah 

tersebut sehingga membuat suatu lingkungan menjadi produktif dengan masyarakat yang 

produktif maka tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat akan terangkat dan angka 

kemiskinan dapat diatasi.UMKM Kilat Logam  sudah menunjukkan peran yang sangat 

penting dalam pergerakan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang baik yaitu dengan 

menunjukkan  pertumbuhan yang diiringi dengan laju investasi yang meningkat salah 

satunya dengan peningkatan usaha mikro untuk meningkatkan produktivitas masyrakat 

secara signifikan. Analisis ini tidak hanya berpengaruh pada sector ekonomi saja akan 

tetapi juga berpengaruh dalam bidang analisis lain contohnya dapat memunculkan judul-

judul baru dan memuculkan tema-tema baru yang dapat digali dan dikembangkan serta 

menjadi landasan riset untuk mengembangkan kerjaninan logam pada industry ekonomi 

kreatif.  
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